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Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan pola komunikasi 2) mendeskripsikan 
penggunaan bahasa gaul, 3) mendeskripsikan pembentukan kata, 4) mendeskripsikan 
penggunaan bahasa gaul, dan 5) mengetahui Implementasi novel Kambing Jantan pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi ke lapangan secara langsung 
dengan teknik pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan konteks suatu percakapan, 
merekam tuturan, dan wawancara. Setelah data tersebut terkumpul, ditraskripsi data lalu 
mengklasifikasi data berdasarkan domainnya.  Hasil penelitian ini adalah pengunaan bahasa gaul 
dalam buku Kambing Jantan karya Raditya Dika lebih banyak merupakan bahasa yang 
digunakan dalam percakapan antara tokoh-tokoh dalam novel tersebut. Percakapan/ komunikasi 
yang dilakukan dapat bersifat resmi ataupun tidak resmi, baik bersifat fleksibel ataupun kaku, 
pembentukan kata yang digunakan merupakan kata yang sebenarnya dan sudah biasa digunakan 
dalam pergaulan baik dalam Bahasa Indonesia atapun bahasa asing namun dengan melakukan 
perubahan pada kata tersebut hingga muncul kosakata baru, modus yang digunakan dalam buku 
Kambing Jantan ini yang terdapat penggunaan ragam bahasa gaul merupakan modus kalimat 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Verhaar dan implementasi novel KJ dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia dapat digunakan dalam kompetensi dasar 4.1 Menulis buku harian atau 
pengalaman pribadi dengan memperhatikan cara pengungkapan dan bahasa yang baik dan benar. 
 







ANALYSIS OF SLANG ON NOVELS "KAMBING JANTAN" BY 
RADITYA DHIKA 
 
Dwi Prasetiaji, Abdul Ngalim, Atiqa Sabardila 
Magister Pengkajian Bahasa-Pascasarjana 




The purpose of this research is 1) to descritif the pattern of communications, 
2) to descritif the use of slang on, 3) to descritif know formation of a word on the 
books, 4) to descritif used sentence that therein appear variety of slang, and 5) to 
know the implementation in learning the indonesian language .  
Research is done using a qualitative. The study is done to conduct an 
observation to the court directly with technical data by observation and recording 
the context of a conversation, spoken record, and interviews. After the data 
collected, transkripting data and classified data on domainnya.The result of this 
research is that using slang for a he-goat the raditya dika more a language used 
in conversation between the characters in a novel. Conversation / a 
communication that sanctions could official nature or informal good bersifal 
flesibel or stiff, the formation of a word used is a actual and it was a common 
used in intercourse good in indonesian language atapun a foreign language but 
by doing the change in the word to appear another new vocabulary word, mode of 
used in book male goat this is what there are variety of the use of the slang is a 
mode of a sentence as put forward by verhaar and the implementation of a novel 
kj in learning the indonesian language can be used in basic competence 4.1 
writing a diary or a personal experience with expressions and a language that is 
good and right. 
 
 


















Fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan mengalami 
perkembangan menjadi bahasa yang dipergunakan sebagai bahasa kenegaraan, 
bahasa dalam hubungan yang bersifat formal baik dalam lembaga pemerintahan 
maupun swasta, bahasa yang dipergunaan dalam sekolah-sekolah sebagai bahasa 
formal dan penyampaian ilmu dan penyebaran pengetahuan. Keempat dalam 
kaitan dengan penggunaan bahasa sebagai mana tersebut pada bagian ketiga diatas 
fungsi bahasa dalam muncul secara bersama-sama atau hanya sebagaian saja. 
Kedudukan Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara dibuktikan dengan 
penggunaan bahasa Indonesia dalam naskah proklamasi kemerdekaan RI 1945. 
Sejak saat itu bahasa Indonesia dipakai dalam segala upacara, peristiwa, dan 
kegiatan kenegaraan baik dalam bentuk lisan maupun tulis. Selanjutnya, Bahasa 
Indonesia sebagai bahasa negara juga dibuktikan dengan pemakaian bahasa 
Indonesia sebagai bahasa pengantar di lembaga pendidikan dari taman kanak-
kanak hingga perguruan tinggi, baik lembaga pendidikan negeri maupun swasta, 
sehingga materi pelajaran yang berbentuk media cetak juga harus berbahasa 
Indonesia. Selain buku ajar yang ditulis oleh penulis dalam negeri, berbagai buku 
yang ditulis menggunakan bahasa asing dialihbahasakan ke dalam bahasa 
Indonesia. Cara ini sangat membantu dalam meningkatkan perkembangan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan teknolologi (IPTEK). 
Penggunaan bahasa yang memunculkan sikap negatif, tidak menggunakan 
tata bahasa yang baik dan benar berdampak pada pemakaian bahasa yang kurang 
baik. Sikap bangsa Indonesia terhadap bahasa Indonesia cenderung mengacu pada 
dua pemahaman. Di satu sisi, bahasa Indonesia diharapkan mampu menjadi 
bahasa yang mengikuti perkembangan zaman dan menjadi media dalam merekam 
ilmu serta teknologi global. Akan tetapi, pilihan ini secara tidak langsung akan 
membuat jati diri bahasa sebagai identitas bangsa perlahan luntur karena bahasa 
asing lebih diapresiasi sebagai bahasa ilmu dan teknologi global. Bahasa asing 
lebih populer sehingga lebih banyak dipilih dan digunakan sebagai bahasa 




Tren yang berkembang sebagai salah satu wujud kreativitas dalam 
berbahasa adalah munculnya ragam bahasa prokem dan bahasa plesetan. Jenis-
jenis bahasa plesetan dan prokem akan memunculkan istilah-istilah yang 
umumnya disebut dengan bahasa gaul. Bahasa gaul adalah bahasa yang 
mencampur-aduk antara huruf, angka, tanda baca yang tidak digunakan sesuai 
kaidah dan gambar sehingga yang dihasilkan adalah deretan kata-kata kacau. Para 
pengguna jejaring sosial dan situs-situs yang ada di dunia maya memang kreatif 
dalam menggunakan bahasa. Umumnya mereka mampu menuangkan bahasa lisan 
menjadi bahasa tulis dalam tulisan yang variatif, misalnya saja penulisan good 
luck menjadi gudluck. Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa penggunaan bahasa 
yang kreatif tersebut akhirnya merusak dan melanggar kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
Raditya Dhika merupakan salah satu remaja yang mengekspresikan diri 
melalui bahasa gaul. Dalam beberapa buku yang ditulisnya, penggunaan bahasa 
gaul dan istilah-istilah yang tidak baku telah menjadi ciri khasnya. Berdasarkan 
uraian di atas judul yang peneliti pilih dalam mengadakan penelitian ini adalah: 
“Analisis Bahasa Gaul pada Novel Kambing Jantan Karya Raditya Dhika”. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah: (1) Bagaimana pola komunikasi dalam Novel “Kambing Jantan” (2) 
Bagaimana pembentukan kata pada Novel “Kambing Jantan” Karya Raditya 
Dhika? (3) Bagaimana penggunaan bahasa gaul pada Novel “Kambing Jantan” 
Karya Raditya Dhika? (4) Modus kalimat apa saja yang di dalamnya muncul 
ragam bahasa gaul? dan (5) Bagaimana implementasi novel Kambing Jantan pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia? Sejalan dengan rumusan masalah tersebut maka 
tujuan penelitian yang akan dicapai adalah: (1) Mendeskripsikan pola komunikasi, 
(2) Pembentukan kata pada Novel “Kambing Jantan” Karya Raditya Dhika, (3) 
Penggunaan bahasa gaul pada Novel “Kambing Jantan” Karya Raditya Dhika, (4) 
Modus kalimat yang didalamnya muncul ragam bahasa gaul, dan (5) 








Penggunaan bahasa sebagai fungsi dasar yang tidak berhubungan dengan 
status dan nilai sosial adalah bahasa sebagai alat komunikasi secara langsung baik 
tertulis atau secara lisan (Muslich, 2010: 27). Dalam komunikasi, bahasa 
merupakan medium utama meskipun terdapat aspek pendukung komunikasi yang 
lain seperti ekspresi dan gerak tubuh. Bahasa dapat menggambarkan 
kecenderungan masyarakat penuturnya. Belajar bahasa secara tidak langsung akan 
belajar mengenai masyarakat penuturnya. 
Menurut Sugono (2002: 3) perubahan bahasa yang terjadi dalam 
masyarakat sejalan dengan perubahan yang ada masyarakat penutur tersebut. 
Selanjutnya masih menurut Sugono (2002: 3) bahasa digunakan sebagai sarana 
ekspresi dan komunikasi dalam kegiatan kehidupan manusia, seperti dalam 
bidang kebudayaan, ilmu dan teknologi. Sehubungan dengan hal itulah maka 
perlu adanya suatu aturan dalam menentukan bilamana, suatu unsur yang 
memberikan pengaruh dikatakan dapat diterima dan bilaman unsur tersebut tidak 
dapat diterima (Muslich, 2010: 28). 
Pemilihan ragam nonformal tidaklah perlu dipermasalahkan asal 
digunakan dalam situasi yang tepat. Joos (dalam Nababan, 1993: 22) mengatakan 
bahawa berdasar tingkat formalitas terdapat lima tingkat atau yang disebutnya 
style. Kelima tingkat itu adalah frozen, formal, consultative, casual, dan intimate, 
atau dalam bahasa Indonesia, berturut-turut, ragam beku, resmi, usaha, santai dan 
akrab.  
Bahasa memungkinkan manusia untuk dapat saling memahami, menerima 
dan memberikan pesan dengan tidak mempedulikan status sosial dan latar 
belakang lainnya, dan ini seusai dengan fungsi bahasa yang utama, yaitu sebagai 
alat komunikasi. Nababan (1993: 40) menyatakan bahwa bahasa sebagai alat 
pergaulan dan hubungan bagi sesama manusia sehingga membentuk suatu 
komunitas atau kelompok sosial.  
Faktor-faktor lain yang mengakibatkan adanya pergeseran bahasa antara 




menyebabkan bahasa mereka tidak lagi digunakan, maupun oleh kelompok besar 
yang memperkenalkan populasi lokal dengan bahasa baru; industrialisasi dan 
perubahan ekonomi; sekolah bahasa dan kebijakan pemerintah; urbanisasi prestise 
yang lebih tinggi; dan jumlah populasi yang lebih sedikit untuk bahasa yang 
mengalami pergeseran. 
Bahasa Gaul 
Penggunaan bahasa berkembang semakin luas seiring dengan 
perkembangan kebudayaan penuturnya. Hal ini dipelopori oleh generasi muda 
yang menciptakan identitas sendiri melalui media bahasa. Remaja merupakan 
kelompok pribadi yang unik dalam rangka mencari jati dirinya. Menurut Wijana 
(2010: 2) salah satu perilaku yang cukup menonjol yang dijadikan identitas untuk 
membedakan dengan kelompok lain adalah bahasa. Bahasa inilah yang kemudian 
diidentifikasi sebagai bahasa gaul. Kemunculan ragam bahasa gaul ditengarai 
bersamaan dengan pesatnya media komunikasi melalui acara remaja berbagai 
media sekitar tahun 1970-an. Awal mula keberadaan bahasa gaul ini hanya 
digunakan oleh komunitas tertentu. Komunitas yang menciptakan bahasa ini 
adalah para preman. Ragam bahasa ciptaan para preman ini kemudian disebut 
dengan bahasa prokem. Istilah prokem itu kemudian digunakan untuk menyebut 
bahasa yang digunakan kaum pencoleng untuk berkomunikasi dengan sesama 
kaumnya sebagai bahasa rahasia (Sumarsono dan Paina, 2014: 154). Ragam 
bahasa ini kemudian berkembang lebih luas dan dipakai oleh kaum muda, pelajar 
dan mahasiswa dengan inovasi-inovasi baru di kalangan mereka sendiri 
(Poedjosoedarmo, 2001: 66).  
Pembentukan kata dalam bahasa gaul menurut proses linguistik dapat 
melalui beberapa proses yang biasanya disebut dengan gejala bahasa yang 
meliputi, perubahan bunyi, penambahan bunyi, penghilangan bunyi, perpindahan 
bunyi, pembalikan bunyi, dan perulangan (Wijana, 2010: 25). Istilah bokap 
mengacu pada kata ayah atau bapak dalam bahasa baku. Pembentukan kata bokap 
melalui proses pembalikan huruf konsonan kemudian huruf vokal pertama diganti 




Ragam bahasa yang dulu terbatas pemakaiannya oleh kaum tertentu kini 
digunakan kembali dan menjadi tren di kalangan remaja. Istilah bokap, nyokap, 
bonyok, pembokat, kembali marak digunakan oleh kaum remaja. Ragam bahasa 
tersebut digunakan dalam percakapan sehari-hari. 
Perkembangan teknologi juga turut memacu penggunaan bahasa gaul. Bahasa 
gaul itu tidak hanya sekadar istilah, namun juga meluas ke pola penulisannya. Hal 
ini muncul seiring dengan perkembangan dan penggunaan media sosial yang 
memanfaatkan bentuk tulis dalam komunikasinya. Fenomena yang muncul 
kemudian adalah tulisan aneh dan sulit dibaca. Berikut adalah contoh tulisan 
curahan hati pengguna huruf gaul atau alay di sebuah situs jejaring sosial:  
cXnK qMoh tO cKiDnAAAAaaaAaAaaaa…  
(sayang kamu tuh sakitnya)  
m_tHa apOn YoH………………  
(minta ampun ya)  
qoH tLuZ”aN uCHA bWaD tTeP qEqEUh cXnK qMo……….  
(aku terus-terusan berusaha buat tetap kekeuh sayang kamu).  
Contoh lain istilah bahasa gaul antara lain: 
Keren  : Krenz, Krent 
Tau  : Taw, Tawh, Tw 
Sih  : Siech, Sieyh, Ciyh (nggak sekalian aja Syekh Puji) 
Dong  : Dumz, Dum (apa Dumolit?) 
Reply  : Repp (ini yang paling sering ditemukan di dunia maya) 
Halo  : Alow (menurut kalian, apakah kita teletubbies?) 
Sayang  : Saiank, Saiang 
Lucu  : Luthu, Uchul, Luchuw 
Khusus  : Khuzuz  
(Haikal, 2007:117-124) 
Pola Komunikasi dalam Keluarga 
Pola komunikasi merupakan bentuk-bentuk penyampaian pesan yang 
bervariasi bergantung pada unsur-unsur komunikasi. Pola komunikasi dapat 
dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman 
dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud 





Pembentukan Kata Dalam Bahasa Indonesia 
Seperti yang diketahui bahwa dalam bahasa Indonesia terdapat kata dasar 
dan kata bentukan. Kata dasar disusun menjadi kata bentukan melalui tiga macam 
proses pembentukan, yaitu: (1) afiksasi atau pengimbuhan; (2) reduplikasi atau 
pengulangan; (3) komposisi atau pemajemukan (Rohmadi, dkk, 2009: 41). 
Imbuhan atau afiks meliputi prefiks atau awalan, sufiks atau akhiran, dan infiks 
atau sisipan. Dalam perkembanganya Bahasa Indonesia banyak menyerap 
kosakata asing, terutama dari bahasa Arab, Inggris dan Belanda.  
Pemakaian sebuah kata biasanya diikuti dengan pemakaian maknanya. 
Pemakaian sebuah kata bisa dibedakan menjadi dua jenis yaitu pemakaian secara 
harfiah atau kanonik dan pemakaian kiasan atau nonkakonik. Pemakaian 
nonkanonis mencakup pemakaian secara metonimia dan pakaian metaforis. 
Pemakaian nonkanonik suatu saat bisa menjadi pemakaian kanonik karena 
makna-makna tertentu yang sebelumnya memiliki makna “kiasan” menjadi 
bermakna “harfiah”.  
Modus Kalimat dalam Bahasa Indonesia  
Verhaar (2006: 129) menyatakan bahwa modus adalah pengungkapan 
sikap penutur terhadap apa yang dituturkannya. Modus terdiri dari beberapa jenis 
yaitu:1) Modus deklaratif, yaitu modus yang menunjukkan sikap netral. 2) Modus 
optatif, yaitu modus yang menunjukkan harapan. 3) Modus imperatif, yaitu modus 
yang menunjukkan perintah. 4) Modus interogatif, yaitu modus yang menyatakan 
pertanyaan. 5) Modus obligatif, yaitu modus yang menyatakan keharusan; dan 6) 
Modus desideratif, yaitu modus yang menyatakan kemauan. 
Bahasa Indonesia dalam Pendidikan 
Pendidikan merupakan proses yang pada dasarnya menekankan adanya 
interaksi antara guru dan siswa. Interaksi dapat berlangsung efektif apabila antara 
guru dan siswa mempunyai kesepahaman mengenai bahasa yang digunakan. Oleh 
karena itu, penting bagi bangsa Indonesia, dalam lingkup ini adalah guru dan 
siswa untuk mempelajari bahasa dan sastra Indonesia dengan baik dan benar.  
Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di sekolah dinilai 




memiliki konsistensi serta struktur penulisan yang jelas dan logis. Jadi, peran 
bahasa Indonesia dalam pendidikan sangat penting. Sebagai media komunikasi 
dan interaksi, pengguna bahasa dituntut untuk memahami dengan baik bahasa 




Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dokumen, 
yaitu dengan melakukan pencatatan dan memberi tanda pada kalimat-kalimat atau 
kata-kata dalam novel “Kambing Jantan” yang meliputi catatan penggunaan 
bahasa gaul, kalimat yang mengandung bahasa gaul dan pembentukan kata gaul 
dalam suatu kalimat. Setelah data terkumpul,  dianalisis dengan mengelompokkan 
menurut kelompok masing-masing. 
Dalam penelitian dengan kajian sosiolinguistik digunakan analisis 
komparatis konstan (Mahsun, 2005: 234). Metode ini dilakukan dengan 
menghubung-bandingkan antar unsur yang besifat lingual, atau menghubungkan-
bandingkan unsur intralingual, atau menghubung bandingkan unsur ekstarlingual 
jika itu metode ekstralingual (Mahsun, 2005: 235).  
Penelitian kualitatif prosesnya berlangsung dalam bentuk siklus (Sutopo, 
2002: 96) yang meliputi: pengumpulan data, reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pola Komunikasi dalam Novel “Kambing Jantan” Karya Raditya Dika 
1. Komunikasi Ayah dengan Anak Laki-Laki 
Komunikasi antara ayah dan anak laki-laki pada umunya berlangsung 
formal, langsung sesuai seperti yang diinginkan. Percakapan antara ayah dan 
anak laki-laki terjadi secara  cair dan fleksibel.  
Percakapan yang terjalin sangat fleksibel dengan bahasa yang ringan. Si 




Berdasarkan percakapan dalam novel Kambing Jantan, dapat dirasakan 
kehangatan dalam komunikasi keduanya. Kendala yang timbul dalam 
percakapan fleksibel ini adalah perbedaan pemberian arti terhadap isi 
percakapan yang dimaksud karena tidak adanya kesejajaran antara masing-
masing pelaku komunikasi tersebut. Perbedaan persepsi antara anak dengan 
orang tua laki-laki juga muncul.   
2. Komunikasi Ibu dengan Anak Laki-Laki 
Komunikasi antara ibu dengan anak laki-laki merupakan komunikasi 
yang sering terjadi dan bahkan pada beberapa kejadian komunikasi lebih intens 
dilakukan antara anak laki-laki dengan ibu dibandingkan dengan ayah. Ibu 
sebagai sosok yang lebih memiliki perhatian dibandingkan dengan ayah. 
Dalam komunikasi ini biasanya ibu lebih bersifat sebagai penyampai pesan dan 
anak sebagai penerima pesan. Hubungan yang lebih akrab dan sifat ibu yang 
lebih perhatian kepada anak memberikan dampak percakapan yang akrab 
antara ibu dan anak-anaknya. 
Novel Kambing Jantan menggambarkan bagaimana kedekatan 
hubungan anak dengan ibu yang ditunjukkan melalui perhatian ibu Dika 
terhadap anaknya. Berbagai hal dibahas secara akrab antara Dika dan ibunya. 
Misalnya saja mengenai perubahan fisik yang dialami oleh Dika. Sang ibu 
sangat memperhatikan kondisi wajah Dika yang berjerawat. Dengan penuh 
kasih sayang, sang ibu membantu merawat wajah anaknya. Akhirnya,  
percakapan menjadi penuh canda saat Dika mengetahui tingkah konyol sang 
mama ketika merawat mukanya yang berjerawat. 
3. Komunikasi antar Anak  
Komunikasi yang terjalin antara anak dalam satu keluarga bisa bersifat 
akrab maupun kaku. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 
kelancaran dan kebiasaan komunikasi dalam keluarga. Dalam novel ini 
diceritakan Dika sebagai tokoh utama memiliki perbedaan usia yang cukup 
jauh dengan Yuditha, adik pelaku utama sehingga tidak banyak percakapan, 




antara adik dan kakak yang terdapat dalam novel ini bersifat akrab meskipun 
mereka jarang terlibat dalam sebuah percakapan. 
Percakapan yang terjadi antara Dika dan adiknya bersifat santai dan 
sama sekali tidak ada unsur formalnya. Dalam berbagai percakapan terlihat 
bahwa keduanya memakai kata yang sederajat, tidak membedakan antara Dika 
yang lebih tua dengan adiknya. Mereka juga memakai kata yang bermakna 
konotatif (bukan makna sebenarnya). Hal tersebut terlihat pada kalimat 
mencapai finish line yang dimaksud adalah bentuk gigi yang menonjol atau 
tonggos. Percakapan tersebut menunjukkan kedekatan emosional antara pelaku 
sehingga ejekan yang dilontarkan ditanggapi dengan tidak serius oleh mitra 
tutur. Hubungan antarsaudara dalam novel KJ diceritakan sangat akrab. 
Meskipun selisih usia yang tepaut cukup jauh, namun Dika sebagai tokoh 
utama mampu berkomunikasi secara lancar dengan adik-adiknya.  
4. Pola Komunikasi dengan Selain Anggota Keluarga 
Dalam hal ini pola komunikasi yang terjalin merupakan komunikasi 
antara pelaku utama dengan lingkungan sosial selain lingkungan keluarga. 
Kategori ini mencakup dimana termasuk di dalamnya adalah komunikasi 
dengan teman, orang lain dan juga mereka yang tidak termasuk dalam anggota 
keluarga. Pola komunikasi dengan selain anggota keluarga ini terbagi menjadi 
komunikasi dengan teman dan orang lain. 
a. Komunikasi dengan Teman Sebaya  
Komunikasi yang terjalin antarteman sebaya ini biasanya bersifat 
non formal dan fleksibel. Bahasa yang dipergunakan dalam komunikasi 
dengan teman sebaya umumnya menggunakan bahasa yang tidak baku 
bahkan tak jarang menggunakan bahasa yang hanya dimengerti oleh 
lingkungan pergaulan mereka sendiri.  
b. Komunikasi dengan Orang Asing 
Pada novel KJ ini terdapat beberapa komunikasi yang dilakukan oleh 
tokoh utama dan orang asing. Bagian ini berisi komunikasi atau hubungan 
antara pelaku utama dalam Novel Kambing Jantan dengan orang lain, 




untuk membedakan pola komunikasi yang telah ada pada bagian lain pada 
pembahasan penelitian ini. 
Pembentukan Kata pada Novel Kambing Jantan Karya Raditya Dika 
Secara umum dalam bahasa Indonesia terdapat kata dasar dan kata 
bentukan. Kata dasar disusun menjadi kata bentukan melalui tiga macam proses 
pembentukan, yaitu: (1) afiksasi atau pengimbuhan; (2) reduplikasi atau 
pengulangan dan (3) komposisi atau pemajemukan. Imbuhan atau afiks yang 
meliputi prefiks atau awalan, sufiks atau akhiran, dan infiks atau sisipan. Infiks 
sebenarnya tidak begitu penting dalam bahasa Indonesia, tetapi dalam 
pembentukkan istilah, infiks -in yang berasal dari Jawa sering juga dipakai. 
Dalam novel Kambing Jantan terlihat bahwa pembentukan kata yang 
menggunakan imbuhan melenceng dari penggunaan imbuhan yang sesuai dengan 
kaidah ejaan Bahasa Indonesia, namun penggunaan kata tersebut popular dan 
banyak digunakan. Selanjutnya, pembetukan kata ulang memiliki makna yang 
sama dengan pengulangan Bahasa Indonesia yang resmi, namun tidak memiliki 
pola khusus apakah dilakukan pengulangan seluruh kata atau sebagian.  
Penggunaan Bahasa Gaul Dalam Novel “Kambing Jantan” Karya Raditya 
Dika. 
Pengunaan Bahasa Gaul yang ditemukan dalam Novel “Kambing Jantan” 
karya Raditya Dika merupakan kata-kata yang biasa digunakan oleh pelaku baik 
yang berasal dari bahasa asal penulis, bahasa Betawi, maupun bahasa serapan 
yang berasal dari bahasa Inggris. Kata yang berasal dari bahaa Betawai misalnya 
gw, loe bokap, nyokap. Sedangkan kata yang berasal dari bahasa asing misalnya 
Australia (ostrali), system (sistem), hello (halo), everybody (semua orang).  
Bahasa Gaul dalam Modus Kalimat Bahasa Indonesia Pada Buku Kambing 
Jantan Raditya Dika 
Modus adalah pengungkapan sikap penutur terhadap apa yang 
dituturkannya. Modus kalimat yang terdapat dalam novel Kambing Jantan karya 
Raditya Dika adalah: (a) modus deklaratif, yaitu modus yang menunjukkan sikap 
netral, (b) modus harapan, yaitu modus yang menunjukkan sikap menginginkan 




modus obligatif, yaitu modus yang menyatakan keharusan untuk melakukan 
sesuatu, (e) modus desideratif, yaitu menyatakan keinginan atau kemauan, (f) 
modus imperatif, yaitu menunjukkan perintah. 
Implementasi Novel Kambing Jantan pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Novel KJ merupakan salah satu bentuk kreatifitas remaja dalam 
menceritakan kehidupan sehari-hari. Dalam novel ini diceritakan bagaimana 
interaksi tokoh utama dengan orang di sekitarnya. Novel ini pada mulanya adalah 
tulisan dari sebuah situs pribadi yang kemudian dituangkan menjadi sebuah buku. 
Berdasarkan silabus SMP semester 1 pada Kompetensi Dasar  4.1 Menulis 
buku harian atau pengalaman pribadi dengan memperhatikan cara peng-
ungkapan dan bahasa yang baik dan benar dengan materi pembelajaran 
Penulisan catatan harian/ pengalaman pribadi, maka novel KJ ini dapat 
digunakan sebagai bahan ajar. Penggunaan novel KJ ini diharapkan mampu 
meningkatkan kreatifitas dan daya imajinasi siswa. 
Namun, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan novel 
KJ sebagai bahan ajar. Bahasa yang digunakan dalam novel ini menggunakan 
ragam bahasa gaul yang tentu saja, harus dipilah mana yang sesuai digunakan 
dalam pembelajaran. Meskipun ragam bahasa gaul juga merupakan bentuk 
kreatifitas, namun perlu diingat bahwa dalam pembelajaran, bahasa baku yang 
harus diutamakan.  
Penggunaan media yang menarik merupakan salah satu strategi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Penggunaan media online dalam penugasan dapat 
membuat siswa lebih bersemangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Hal 
positif dalam penggunaan situs pribadi, bisa diterapkan untuk memaksimalkan 
hasil pembelajaran yang akan dicapai.  
Bahasa gaul tidak dimasukkan ke dalam kurikulum, namun guru bisa 
memperkenalkan bahasa ini secara proporsional sesuai dengan waktu dan minat 
para siswa. Hal yang perlu disampaikan kepada siswa adalah bahasa gaul sangat 
mudah dipelajari karena kalimatnya jauh lebih sederhana. Tetapi tak lupa tetap 
mengajarkan bahasa Indonesia baku dalam kelas. Setiap bahasa memiliki 




patut jika digunakan dalam situasi resmi karena memang sifatnya sangat santai. 
Bahasa gaul yang sifatnya santai dan fleksibel. Tetapi alangkah baiknya jika 




Perbedaan bahasa dan budaya dapat menimbulkan kesalahpahaman yang 
terdapat dalam Novel “Kambing Jantan”. Tokoh utama  menjadi bahan candaan 
bagi teman-temannya yang berasal dari Singapura karena kaos merek Bod’s yang 
dikenakannya. Merek Bod’s merupakan merek yang digunakan kaum 
homoseksual di Singapura. sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Mutmainah (2008) yang berjudul “Pemilihan Kode dalam Masyarakat Dwibahasa 
Kajian Sosiolinguistik Masyarakat Jawa di Kota Bontang Kalimantan Timur” 
munculnya pembauran dalam lingkungan sosial, sehingga terjadi asimilasi dan 
penggabungan beberapa kultur budaya juga sering kali menimbulkan benturan 
dalam penggunaan bahasa antara pelaku komunikasi. 
Raditya Dika dalam novelnya sering menggunakan kata-kata dalam bahasa 
Inggris (hampir semuanya dicetak miring). Biasanya, kata-kata ini muncul dalam 
dialog tokoh-tokoh remaja. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Munjin dalam 
Yinyang (2008) dalam penelitian yang berjudul “Ekrepresi Bahasa dan Gender: 
Sebuah Kajian Sosiolingustik” mengemukakan bahwa bahasa yang dipergunakan 
dalam masyarakat akan sangat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti jenis kelamin 
dan kondisi sosial ekonomi dari masyarakat yang bersangkutan itu sendiri.  
Dalam penelitian yang dilakukan ini akan terlihat adanya diskriminasi 
gender pada penggunaan bahasa yang dilakukan. Adanya diskriminasi ini tidak 
saja terlihat dalam Bahasa Indonesia namun juga terlihat dalam Bahasa Inggris 
dimana salah satu yang paling terlihat adanya perlambang Tuhan dengan sebuta 
He (laki-laki). Dalam penelitian yang dilakukan ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penyebab utama adanya diskriminasi bahasa tersebut disebabkan masih 
berlakunya dominasi laki-laki atas perempuan yang tidak saja berlaku dalam 





Berdasarkan pembahasan di atas, maka simpulan dari penelitian ini 
meliputi: (1) Pola komunikasi dalam Novel “Kambing Jantan” didominasi dengan 
pola komunikasi dalam keluarga, baik antar suami istri, anak, orang tua, dan antar 
anak, (2) Pembentukan kata yang digunakan merupakan kata yang sebenarnya dan 
sudah biasa digunakan dalam pergaulan baik dalam Bahasa Indonesia atapun 
bahasa asing namun dengan melakukan perubahan pada kata tersebut hingga 
muncul kosakata baru baik yang dipengaruhi oleh bahasa daerah maupun bahasa 
serapan dari bahasa asing; (3) Penggunaan bahasa gaul dalam novel ini berasal 
sebagaian besar berasal dari bahasa Betawi yang merupakan bahasa ibu dari 
penulis dan bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris; (4) Modus yang digunakan 
dalam buku Kambing Jantan ini yang terdapat penggunaan ragam bahasa gaul 
merupakan modus kalimat sebagaimana yang dikemukakan oleh Verhaar (2006); 
dan (5) Implementasi novel KJ dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 
digunakan dalam kompetensi dasar 4.1 Menulis buku harian atau pengalaman 
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